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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Islam merupakan ajaran illahi yang diberikan oleh Allah 

SWT kepada Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi dan Rasul 

terakhir, bertujuan menjadi panduan bagi kehidupan manusia 

hingga akhir zaman. Islam dari segi bahasa mengandung arti 

patuh, tunduk, taat, dan berserah diri kepada Allah SWT dalam 

upaya mencari keselamatan dan kebahagiaan hidup baik di dunia 

maupun di akhirat. Secara istilah, Islam adalah seperangkat 

ajaran yang dibawa Muhammad SAW, rasul Allah SWT, kepada 

umat manusia. Islam adalah agama rahmatal lil alamin yang 

mengatur tentang ibadah antara manusia dan hubungan manusia 

dengan Allah. Islam juga muncul untuk mengatur hubungan 

antarmanusia, termasuk perkawinan, warisan, dan berbagai 

bentuk perdagangan (muamalah), memastikan bahwa orang-

orang hidup berdampingan secara damai, adil, dan penuh kasih 

sayang.
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 Dalam arti luas, muamalah adalah hukum atau peraturan 

Allah yang mengatur tingkah laku manusia dalam situasi sosial 

dan berkaitan dengan urusan duniawi. Ketika digunakan dalam 

arti terbatas, muamalah mengacu pada hukum Allah SWT yang 

mengatur interaksi antara manusia dan bagaimana mereka 

memperoleh dan menggunakan harta. Muamalah juga dapat 

dilihat sebagai seperangkat pedoman yang mengatur interaksi 

sosial antar manusia sehari-hari. Tujuan seorang muslim dalam 

bermuamalah adalah untuk menanamkan etika bertransaksi dan 

mencari keridhaan Allah SWT di samping mengejar 

kemaslahatan pribadi.
2
 

 Manusia membutuhkan kehidupan yang nyaman. Oleh 

sebab itu, perlu diberikan aturan mengenai hak dan kewajiban 

untuk mencegah potensi konflik kepentingan. Hak adalah 

kebebasan setiap manusia yang dilindungi oleh hukum yang 

berlaku. Kewajiban adalah tindakan yang harus diambil 

seseorang, baik secara hukum maupun moral. Sistem aturan yang 

                                                             
1 Abdul Munib, "Hukum Islam Dan Muamalah (Asas-Asas Hukum Islam Dalam 

Bidang Muamalah)" Jurnal Al-Ulum 5, no. 1 (2018): 75. 
2 Heru Setiawan, "Keistimewaan Fiqh Muamalah/Sistem Ekonomi Islam Dengan 

Sistem Ekonomi Lainnya," Jurnal Ekonomi Syaiah 3, no. 1 (2020): 80. 
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mengatur keterkaitan antara hak dan tanggung jawab dalam 

kehidupan bersosial dikenal sebagai hukum muamalah.
3
 

 Manusia sehari-hari melakukan tindakan transaksional 

yang sering disebut dengan jual beli. Allah SWT membolehkan 

jual beli asalkan sesuai dengan hukum yang sudah ada. ketika 

barang ditukarkan dengan sejumlah uang yang disepakati 

bersama, ketika penjual menjual barang dan pembeli 

membelinya. Tujuannya adalah untuk membina hubungan kerja 

sama dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia.
4
 

 Jual beli merupakan pintu masuk muamalah yang sangat 

luas. Allah SWT mengesahkan akad ini untuk berbagai tujuan, 

salah satunya mempermudah urusan manusia. Selain itu juga 

berguna untuk kelangsungan hidup karena manusia cenderung 

membutuhkan barang yang ada di tangan orang lain. Arti penting 

penggunaan ajaran Islam dalam perekonomian adalah untuk 

memperoleh kekayaan dunia dan akhirat. Rasulullah SAW 

menerima segala macam transaksi yang berdimensi keadilan, 

seperti kewajaran dalam jual beli. Hukum-hukum yang berkaitan 

dengan penerapannya, baik mengenai rukun, kata-kata maupun 

bentuknya, telah diatur dalam hukum Islam de lngan tujuan tidak 

lain agar masing-masing pihak me lmpunyai kelje llasan telntang hak 

dan kelwajibannya se lhingga tidak ada pihak yang dirugikan.
5
 

 Pelrbuatan hukum yang mellibatkan transaksi jual be lli 

melnyelbabkan telrjadinya pelralihan hak atas suatu barang dari 

pelnjual kel pelmbelli. Olelh karelna itu, untuk me lnjadikan transaksi 

telrselbut sah me lnurut pandangan hukum Islam, rukun dan syarat 

jual belli harus dipelnuhi delngan celrmat.
6
 

 Dalam hal ke lpelmilikan barang, pe lnjual harus 

melmilikinya, dan pe lmbelli harus me lmiliki dan tsaman (harga 

uang). Hukum jual be lli batal atau haram apabila syarat-syarat 

telrselbut tidak dipelnuhi, artinya jual be lli tidak melmbelrikan hak 

                                                             
3 Nurul Amalia, "TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG JUAL BELI 

HEWAN TERNAK SAKIT (Studi Di Desa Bumisari Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan)" (Skripsi, Lampung, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN 

INTAN LAMPUNG, 2019), 6. 
4 Sri Nirwana Sarowati Zikr, "Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Hewan 

Ternak Sakit," Al-Watsiqah : Jurnal Hukum Ekonomi Syari’ah 2, no. 1 (2022): 97. 
5 Nilam Sari, "Pellaksanaan Jual Belli Murabahah Di Pasar Helwan Tradisional," 

Jurnal Tadayun 2, no. 2 (2021): 128. 
6 Mutiara Puspita, "Tinjauan Hukum Islam Te lntang Jual Belli Kambing Sakit 

Delngan Cara Warga Iuran" (Lampung, UIN RADE LN INTAN LAMPUNG, 2021). 
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milik atas barang yang dipe lrtukarkan. Barang yang 

dipelrjualbellikan dan uang yang dipe lrlukan untuk 

melnggantikannya melnjadi objelk jual belli. Agar suatu transaksi 

jual belli dapat te lrjadi se lcara asli, maka pe lrseltujuan belrsama 

sangat dipelrlukan. Tanpa ke lmauan salah satu atau ke ldua bellah 

pihak maka transaksi tidak dapat dise lle lsaikan.
7
 

 Pihak yang telrlibat dalam transaksi jual be lli diharapkan 

melmatuhi norma-norma hukum Islam, de lngan melnelkankan 

pelntingnya keljujuran, keltelrbukaan, dan pe lnyampaian informasi 

yang selbelnarnya antara pe lnjual dan pelmbelli. Dalam mellakukan 

jual be lli, hindarilah ke lbohongan dan sumpah palsu, kare lna 

tindakan te lrselbut dapat melnghilangkan kelbe lrkahan dalam prose ls 

jual belli. Allah SWT tellah melngizinkan praktik jual be lli, dan 

dalam melnjalankannya, kita harus me lngikuti tata cara yang 

belnar, selrta tidak melnggunakan meltodel yang tidak sah.
8
 

Selbagaimana dinyatakan dalam Firman Allah pada Q.S An-Nisa’ 

ayat 29. 

 تَقْتُلُىِا وَلَا ۗ  مِّىِكُمِ  تَزَاضٍ عَهِ تِجَارَةً تَكُىِنَ اَنْبَيِىَكُمِ بِالْبَاطِلِ اِلَّآا  اَمِىَالَكُمِ االَّذِيِهَ اٰمَىُىِا لَا تَأْكُلُىِيآاَيُّهَا 
رَحِيِمّا بِكُمِ كَانَ اللٰ هَ اِنَّ ۗ   اَوِفُسَكُمِ  

Artinya: “Hai orang-orang yang be lriman, janganlah kamu saling 

melmakan harta se lsamamu delngan jalan yang batil (tidak be lnar), 

kelcuali dalam pe lrdagangan yang be lrlaku atas dasar suka sama 

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu me lmbunuh dirimu. 

Sungguh, Allah Maha Pe lnyayang ke lpadamu”. 

Dalam me llakukan transaksi jual belli, pelrlu melngikuti 

proseldur yang selsuai agar transaksi telrselbut diakui sah melnurut 

norma hukum Islam. Te lrnyata, selbagian masyarakat masih 

telrlibat dalam transaksi yang tidak be lnar delngan me lnjual bellikan 

kambing dalam kondisi sakit. Saat  me llakukan transaksi pe lnjual 

tidak belrte lrus telrang kelpada pelmbelli telntang ke ladaan 

kambingnya.  

 Pelrbuatan jual be lli he lwan telrnak yang tidak se lhat 

telrdapat di De lsa Candi, Todanan, Kabupate ln Blora. Dimana 

                                                             
7 Imam Mustofa, Kajian Fikih Kontelmporelr (Yogyakarta: Idela Prelss, 2017), 68. 
8 Jelfri Purwo Carto, "Praktik Akad Jual Belli Helwan Telrnak Pelrspelktif Hukum 

ELkonomi Syariah" Hukum ELkonomi Syariah 2, no. 1 (2020): 3. 



4 

 

telrdapat ke lgiatan jual belli kambing yang te lrnyata kambing yang 

dijualbellikan dalam ke ladaan sakit. Di wilayah pe ldelsaan, 

kambing me lnjadi salah satu je lnis helwan te lrnak yang dijadikan 

selbagai kelgiatan usaha pe lrtanian. Selbagian belsar pelnduduk 

melmiliki kambing selbagai helwan pelliharaan. Belbelrapa orang 

melnggunakan kambing se lbagai pelnyumbang pelndapatan 

kelluarga karelna kambing melmiliki ke lcelndelrungan untuk 

belrke lmbang biak dan me lmiliki fasilitas selrta pelnge llolaan yang 

lelbih selde lrhana dibandingkan delngan helwan telrnak lainnya. 

Melskipun delmikian, ada pelnjual yang kurang me lmpelrhatikan 

kelselhatan kambingnya. Banyak kasus kambing yang dijual dalam 

kondisi sakit delmi melncapai keluntungan. 

 Delngan dasar informasi te lrselbut, dipelrlukan pelnellitian 

lelbih lanjut de lngan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TENTANG JUAL BELI HEWAN TERNAK SAKIT” (Studi 

di Desa Candi Kecamatan Todanan Kabupaten Blora). 

 

B. Fokus Penelitian 

 Penulis memfokuskan penelitian pada mekanisme praktik 

jual be lli helwan te lrnak kambing sakit yang dilakukan masyarakat, 

dan tinjauan hukum Islam te lrhadap jual be lli helwan telrnak 

kambing sakit yang dilakukan masyarakat di De lsa Candi 

Kelcamatan Todanan Kabupate ln Blora. 

 

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang diatas, maka rumusan masalah yang 

melnjadi pokok pelmbahasan dalam pe lnellitian ini adalah se lbagai 

belrikut: 

1. Bagaimana praktik jual be lli helwan te lrnak sakit di Delsa 

Candi Kelcamatan Todanan Kabupate ln Blora? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam te lrhadap praktik jual be lli 

helwan te lrnak sakit di Delsa Candi Kelcamatan Todanan 

Kabupateln Blora? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk melnge ltahui bagaimana praktik jual be lli he lwan telrnak 

sakit di Delsa Candi Kelcamatan Todanan Kabupate ln Blora. 
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2. Untuk melngeltahui bagaimana tinjauan hukum islam te lrhadap 

praktik jual be lli he lwan te lrnak sakit di De lsa Candi 

Kelcamatan Todanan Kabupate ln Blora. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pe lnellitian ini diharapkan dapat me lme lnuhi 

belbelrapa hal yaitu: 

1. Selcara teloritis, pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan 

pelmahaman yang le lbih luas selrta kontribusi dalam bidang 

pelngeltahuan kelislaman te lrkait praktilk jual belli helwan telrnak 

yang tidak selhat, te lrutama di Delsa Candi, Todanan, 

Kabupateln Blora. Harapannya, hasil pe lne llitian ini dapat 

melnjadi pelrtimbangan untuk pe lnye lmpurnaan hukum Islam. 

2. Selcara praktis, pe lnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan 

pelmahaman ke lpada masyarakat te lrhadap praktik jual be lli 

helwan te lrnak sakit di Delsa Candi Kelcamatan Todanan 

Kabupateln Blora se lrta diharapkan me lmbelrikan eldukasi 

pelmahaman kelpada se lluruh masyarakat te lrhadap praktik jual 

belli he lwan telrnak sakit agar dapat te lrhindar dari transaksi 

yang belrtelntangan delngan hukum Islam. 

 

F. Sistematika Penulisan 

 Hasil pelne llitian ini akan dituangkan dalam be lntuk 

telrtulis yang siste lmatikanya selbagai belrikut: 

1. Bagian Awal 

Pada bagian awal ini be lrisi melnge lnai halaman judul, 

pelrse ltujuan pelmbimbing, pelngelsahan majelis penguji ujian 

munaqosah, pernyataan keaslian skripsi, abstrak, motto, 

pelrse lmbahan, pedoman transliterasi arab-latin, kata 

pelngantar, dan daftar isi. 

2. Bagian isi 

a. BAB I PE LNDAHULUAN 

Bab ini belrisikan latar bellakang masalah, fokus 

pelnellitian, rumusan masalah, tujuan pe lnellitian, manfaat 

pelnellitian, dan sistelmatika pelnulisan. 

b. BAB II KE LRANGKA TE LORI 
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Belrisikan telori-telori yang belrkaitan delngan judul 

pelnellitian yaitu pelngelrtian jual belli, helwan telrnak yang 

sakit, pelne llitian te lrdahulu, dan kelrangka belrfikir. 

c. BAB III ME LTODE L PE LNE LLITIAN 

Belrisikan jelnis dan pelndelkatan, se ltting pelne llitian, subjelk 

pelnellitian, sumbelr data, telknik pelngumpulan data, 

pelngujian kelabsahan data, dan te lknik analisis data. 

d. BAB IV HASIL PE LNE LLITIAN DAN PE LMBAHASAN 

Belrisikan gambaran umum dan objelk pelnellitian, 

delskripsi data pe lnellitian belselrta analisis data pe lnellitian 

telntang bagaimana praktik jual be lli helwan telrnak sakit 

dan bagaimana tinjauan hukum Islam te lrhadap praktik 

jual belli helwan telrnak sakit di De lsa Candi Kelcamatan 

Todanan Kabupate ln Blora. 

e. BAB V PE LNUTUP 

Melrupakan bab te lrakhir yang telrdiri dari ke lsimpulan dan 

saran telntang pelrmasalahan yang te llah ditelliti dan 

dibahas olelh pelnulis. 

3. Bagian akhir 

Bagian ini belrisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran telrkait 

delngan pelnellitian. 

 

 


